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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia kasus dugaan pelecehan seksual sudah marak terjadi terlebih 

disepanjang tahun 2020. Catatan Tahunan Komnas Perempuan 2021 mencatat jumlah 

kasus pelecehan seksual sepanjang tahun 2020 sebanyak 299.911 korban. Dimana 

jumlah pengaduan yang diterima meningkat sebanyak 60% mulai dengan 1.413 kasus 

pada awal tahun 2019 menjadi sebanyak 2.389 kasus pada tahun 2020. Kasus-kasus ini 

telah terjadi di berbagai tempat termasuk sekolah Islam, perguruan tinggi dan 

universitas. Korbannya mulai dari pelajar, pegawai instansi pemerintah dan pasangan 

narapidana hingga penyandang disabilitas. (CNN Indonesia,2021). Hal itu bisa terjadi 

dikarenakan adanya budaya patriarki yang melegalkan praktik dominasi laki-laki 

terhadap perempuan termasuk di dalam seksualitas.  

Pelecehan seksual ini dapat terjadi sebagai akibat dari relasi kuasa yang timpang 

yang mana perempuan memiliki posisi yang inferior, artinya relasi kuasa yang timpang 

antara laki-laki dengan perempuan tidak dapat dilihat hanya dari penampilan fisik saja, 

namun ketimpangan ini juga secara umum dimungkinkan. yang memiliki kekuasaan di 

bidang politik, ekonomi, pendidikan, sosial dan pemerintahan di mana laki-laki 

memiliki bagian yang lebih besar daripada perempuan. 

Selain itu, berdasarkan data yang disampaikan kepada CNN Indonesia pada 19 

Agustus 2021. Komnas Perempuan mencatat adanya 2.500 jumlah kasus kekerasan 

terhadap perempuan pada Januari hingga Juli 2021. Kasus kekerasan terhadap 

perempuan – pada tahun 2021 hanya tercatat 2.400 kasus, bahkan melebihi rekor yang 

dibuat pada tahun 2020. Laporkan ke CNN Indonesia. Andi Yetriyani, Ketua Komnas 

Perempuan, mengatakan selama pandemi COVID-19, jumlah kasus kekerasan terhadap 

perempuan meningkat hanya dalam enam bulan hingga 2021, jumlah kasus tahun lalu 

(Komnas Perempuan, 2020) lebih tinggi.  

Jika bercermin dalam kehidupan sehari-hari kasus pelecehan ini sering kita jumpai 

dan dialami oleh masyarakat yang ada dilingkungan kita. Hal tersebut secara tidak 
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langsung bisa berdampak pada korban yang menjadi tindak kekerasan baik secara psikis 

hingga mental. Namun sayangnya, hanya sedikit jumlah kasus yang dibawa ke ranah 

pengadilan, hal ini dikarenakan rasa takutnya korban untuk melapor kepada pihak 

berwenang dikarenakan adanya stigma-stigma yang buruk dari masyarakat terhadap 

korban kekerasan seksual. Tidak jarang pendapat masyarakat di media sosial mengenai 

sisi korban yang menjadi penyebab terjadinya pelecehan seksual misalnya korban yang 

memakai pakaian terbuka, korban yang keluar malam, berpergian sendirian yang dapat 

memicu munculnya nafsu pelaku. 

Korban juga sering distigmatisasi oleh masyarakat karena bisa “menikmati” 

pelecehan seksual yang dialaminya. Ketika korban berani mengadukan pelecehan yang 

dialaminya, tidak jarang beberapa pihak berwenang menolak menanggapi pengaduan, 

atau bahkan menanggapi pengaduan dengan kurang serius dan lamban. Perlindungan 

dan pertimbangan kepentingan dari korban kekerasan seksual, baik melalui prosedur 

dari lembaga peradilan maupun melalui struktur bantuan sosial tertentu, harus 

diperhitungkan baik dalam kebijakan pidana maupun sosial lembaga-lembaga sosial dan 

organ kekuasaan negara. 

 

Gambar 1.1 Contoh kasus korban Pelecehan Seksual 

Sumber: asumsi.co 

Menurut pimpinan Komunas Perempuan, situasi ini tampaknya diperkuat oleh 

budaya patriarki. Karena kasus pelecehan seksual ini merupakan bukti keseriusan 
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masalah penipuan gender, maka dalam hal ini semua pihak berkewajiban untuk 

meminimalisir terjadinya kasus pelecehan seksual dengan tidak menyalahkan korban 

pelecehan seksual. Dilakukan di Indonesia. Sebagaimana penelitian Astuti et al. Pada 

(2019), 93% dari 1.636 responden yang mengalami pelecehan seksual dan memilih 

untuk tidak melaporkannya karena berbagai faktor tidak ingin korban melaporkan 

pelecehan seksual ke aparat penegak hukum. karena takut disalahkan. 

Dalam merespon hal ini , banyak rekan-rekan media menyinggung kasus-kasus 

pelecehan seksual melalui kampanye media sosial maupun dibingkai melalui film.  

Saat ini, media memainkan peran penting dan secara tidak sadar mempengaruhi 

sejumlah besar perilaku manusia. Produk media massa semakin beragam dari waktu ke 

waktu, dari audiovisual hingga audiovisual. Penggunaan media juga sangat beragam, 

beberapa di antaranya memiliki fungsi korelatif, yaitu untuk menafsirkan dan 

menjelaskan peristiwa yang sedang terjadi, beserta kemungkinan hubungannya dengan 

hal lain atau peristiwa terkait dalam masyarakat. Dan juga fungsi hiburan, yaitu hiburan 

media massa bagi masyarakat atau pembaca sebagai sarana relaksasi dan pengalihan 

dari ketegangan-ketegangan sosial yang timbul di masyarakat. Inovasi yang terus 

bermunculan di media membuat penyampaian informasi semakin menantang, salah 

satunya melalui film. Film media elektronik tertua di dunia adalah tentang kehidupan 

masyarakat. Sinema telah didefinisikan sebagai produk ekspresi budaya dan seni karena 

memiliki rasa realitas yang kuat yang menceritakan kehidupan masyarakat. 

Film merupakan sarana komunikasi yang paling efektif untuk menyampaikan pesan 

sosial dan moral kepada banyak penonton, memberikan informasi, pengetahuan dan 

hiburan yang tentunya bermanfaat dan mendidik bila dilihat dan didengar oleh banyak 

penonton. Sinema memiliki seninya dalam memilih sebuah peristiwa sebagai sebuah 

cerita. Film juga merupakan ekspresi atau penegasan sebuah budaya. Film juga 

mencerminkan dan mengekspresikan aspek-aspek yang terkadang tidak terlihat jelas di 

masyarakat.Film mencoba menyampaikan informasi, bukan hanya gambar dan suara. 

 Film seringkali menjadi salah satu sarana komunikator untuk menyampaikan 

pesan yang bermakna kepada publik (Ardianto, 2009). Pesan-pesan tersebut 

disampaikan melalui simbol-simbol tertentu melalui dialog, adegan, dan setting cerita. 
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Tanda ini dikenal sebagai semiotika. Kompleksitas semiotika dalam sinema 

menunjukkan bagaimana sistem tanda digunakan dan ditampilkan dalam sinema. Tidak 

jarang kita melihat refleksi budaya yang sesuai dengan apa yang ingin disampaikan oleh 

pendongeng. Metafora yang disajikan dalam film sering kali menarik pemirsa ke dalam 

pemahaman yang lebih dalam tentang pesan moral yang mendasarinya. Analisis 

semiotika dalam film umumnya tidak akan akurat jika dilihat dalam sekali tonton saja. 

Film yang membahas mengenai isu pelecehan seksual sudah cukup banyak di indonesia 

antara lain yaitu film Penyalin Cahaya atau Photocopier, 27 Steps of May dan Dear 

Nathan Thankyou Salma. Ketiga film ini membahas tentang kekerasan atau pelecehan 

seksual. Korban pelecehan seksual tidak punya pilihan selain tidak berdaya atas apa 

yang dialaminya. Hal ini dikarenakan sebagian besar masyarakat di Indonesia menganut 

sistem patriarki dimana status dan kekuasaan laki-laki cenderung lebih dominan di 

antara perempuan. Bahkan, sebagian besar orang percaya bahwa wanita yang tidak 

berpakaian sopan dan mengenakan pakaian yang cukup ketat selalu dianggap 

mendorong lawan jenis untuk melakukan pelecehan seksual, dan selalu mengakibatkan 

stigmatisasi terhadap korban pelecehan seksual.. 
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Gambar 1.2 

Official Poster Film Please Be Quiet 

Sumber: https://m.imdb.com/title/tt16142368/mediaindex/?ref_=tt_mv_close 

 

Film ini bercerita mengenai seorang perempuan bernama Putri yang diperankan 

oleh Canti Tachril yang menerima tindakan pelecehan seksual dari sang bos bernama 

Benny yang diperankan oleh Verdi Solaiman saat bekerja di kantor. Banyak dari para 

penonton yang memberikan respon positif dimana film ini berhasil mencapai jumlah 

penonton di Youtube sebanyak 689 ribu orang . 

Sutradara dari film ini adalah William Adiguna. Ia adalah sutradara muda dan 

pernah memenangkan Jakarta Film Week dalam karya film pendeknya yaitu One Night 

in China Town menjadi sutradara film yang hasilnya pun cukup memuaskan dengan 

menerima banyak pujian untuk membuat film pendek menjadi sebuah film yang 

memiliki makna dalam sajian yang singkat. Pemeran utama film Please Be Quiet adalah 

Sherryl Sheinafia yang memerankan sebagai Sarah seorang pegawai kantoran yang 

mengetahui tindakan pelecehan seksual yang dilakukan atasannya terhadap temannya di 

tempat kerja. Dalam film ini terdapat realitas sosial yang kerap terjadi dimasyarakat 

khususnya di dunia kerja yang dimana pada film ini menggambarkan ada 

https://m.imdb.com/title/tt16142368/mediaindex/?ref_=tt_mv_close
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Penyebab pelecehan seksual di Indonesia karena kebanyakan orang memilih untuk 

merahasiakan pelecehan seksual karena korban merasa malu dan ragu untuk melaporkan 

jika mengalami pelecehan seksual baik di media sosial maupun secara fisik. Itu 

membuat pelaku merasa aman, memungkinkan mereka untuk mengatasinya, dan 

terkadang mengancam mereka dengan ancaman yang mencegah korban untuk 

melaporkannya. Tidak jarang orang menjadi marah atau dijauhi oleh masyarakat sekitar. 

Keterbatasan perempuan atas dominasi laki-laki sebagai akibat dari ketimpangan gender 

bukan tidak mungkin dimulai dengan konstruksi bahasa yang diciptakan oleh laki-laki. 

Terperangkap dalam lingkaran subordinasi kelas sosial kedua, subjek penderitaan (laki-

laki) yang paling kuat 

Peneliti mengangkat penelitian ini dengan maksud membuktikan bahwa saat ini 

film sebagai produk budaya mampu menjadi tempat atau wadah untuk membuktikan 

isu-isu publik.. Secara keseluruhan, keberadaan film ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran publik tentang prevalensi realistis pelecehan dan kekerasan seksual di 

Indonesia dan dampaknya terhadap korban. Film ini mungkin juga merupakan sindiran 

dari beberapa otoritas dalam menangani kasus-kasus terkait. 

Peneliti beranggapan bahwa banyak faktor yang mendasari korban dari pelecehan 

akan selalu mengalami kesulitan baik dari ancaman, rasa malu, dan keterbatasan 

kekuassaan, bahkan posisi korban selalu dianggap bersalah atas semua kejadian 

tersebut. Dimana rata-rata korban dari pelecehan seksual adalah perempuan. Pada 

akhinya perempuan akan selalu dipandang lemah.. Alasan lain peneliti memilih 

penelitian Representasi Pelecehan seksual dalam Film Please Be Quiet (2021) 

dikarenakan Pelecehan seksual berdampak pada kondisi darurat sosial di Indonesia 

Berdasarkan data Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan (Komnas 

Perempuan) kasus dari pelecehan seksual memiliki dampak yang bertautan secara fisik, 

psikis, seksual dan ekonomi. Sehingga bisa mempengaruhi korban untuk stres, depresi, 

dan kesedihan berlanjut bahkan bisa menyebabkan kematian jika kasus ini tidak cepat 

ditangani. 

Pembungkaman korban pelecehan seksual harus ditindaklanjuti dikarenakan 

Banyak faktor yang membuat korban dari pelecehan seksual takut untuk menyuarakan 
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apa yang mereka alami. Terutama karena rasa malu dan tidak memiliki power yang 

cukup kuat untuk melaporkan pelaku. Pola pikir lingkungan sekitarlah yang harus 

mendorong dan men support korban untuk berani membela kebenaran atas diri mereka, 

karena jika tidak akan banyak korban yang terus dilecehkan setiap tahunnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini berangkat pada judul 

penelitian yaitu:  Bagaimana Representasi Isu Pelecehan Seksual yang terkandung 

dalam film Please Be Quiet (2021) ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan penelitian yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah ingin mengetahui isu pelecehan seksual yang terkandung dalam 

film Please Be Quiet (2021). 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengetahuan 

mengenai isu pelecehan seksual yang dapat terjadi dimana saja dan memberikan 

memberikan kajian semiotika visual untuk penelitian ataupun menjadi referensi untuk 

penelitian sejenisnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Pada penelitian ini, peneliti ingin melihat tanda-tanda dari semiotika yang dihadirkan 

dalam bentuk sebuah film, dan mencari makna yang berhubungan dengan isu pelecehan 

seksual sesuai dengan keadaan sosial saat ini.  
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